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Abstrak  

Penggunaan model matematika pada perkembangan ekonomi dan bisnis pada ac sharp 1 pk dapat 

dijadikan sebagai alat untuk menganalisis dalam hal pendapatan. Merk perusahaan Sharp adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang elektronik dengan contoh barang mereka jual adalah, Televisi, 

Mesin cuci, audio, dan AC (Air Conditioner). Dalam pemasaran AC Sharp 1PK banyak persoalan 

yang tidak bisa diselesaikan hanya dengan menggunakan teori. Persoalan-persoalan yang biasa 

dihadapi adalah hubungan suatu variabel dengan variabel lainya. Ada variabel yang 

mempengaruhi atau yang biasa disebut dengan variabel bebas dan lainya sebagai variabel yang 

dipengaruhi atau variabel terikat. Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan 

dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata 

lain,istilah Studi Literatur ini juga sangat familiar dengan sebutan studi pustaka. Dalam sebuah 

penelitian yang akan dijalankan, tentunya seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas 

terkait objek yang akan diteliti. Sumber-sumber yang diteliti pun tidak boleh sembarangan. Sebab 

tidak semua hasil penelitian bisa dijadikan acuan. 

Kata Kunci: AC (Air Conditioner), pembelajaran matematika, dan persamaan non linear. 

 

PENDAHULUAN  

Didalam kegiatan ekonomi ada banyak sekali produk-produk dalam negeri maupun luar 

yang bisa dipasarkan salah satunya dalam bidang elektronik yaitu Air Conditioner (AC) 

(Wulantina & Maskar, 2019a). Air Conditioner (AC) adalah suatu produk mesin yang 

dirncang untuk mengubah suhu di dalam ruangan sesuai dengan perintah yang di inginkan 

pengguna (Maskar et al., 2020). Dalam pemasaran AC Sharp 1PK banyak persoalan yang 

tidak bisa diselesaikan hanya dengan menggunakan teori (Ulfa, 2019).  

Persoalan-persoalan yang biasa dihadapi adalah hubungan suatu variabel dengan variabel 

lainya (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Ada variabel yang mempengaruhi atau yang biasa 

disebut dengan variabel bebas dan lainya sebagai variabel yang dipengaruhi atau variabel 

terikat (Saputra & Permata, 2018). Contoh dari permasalahan yang sering kita hadapi 

antara lain: hubungan sebab-akibat antara permintaan dan harga (Sugama Maskar, n.d.). 

Bagaimana menghitung pendapatan jika kita menjadi seseorang yang melakukan 

pemasaran AC Sharp 1 PK (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Apa saja menfaat dari 

menganalisis fungsi permintaan dan fungsi penawaran, dan keseimbangan pasar 

(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021).  

Tetapi dalam masyarakat awam hubungan suatu linear masih asing (Dewi, 2018). Belum 

banyak menggunakan persamaan atau hubungan nonlinear ini (Dewi & Septa, 2019). 

Mereka beranggapan hubungan nonlinear yang berhubungan dengan atematika begitu sulit 
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(Maskar & Wulantina, 2019). Padahal hubungan nonlinear jika kita pelajari dengan 

seksama hubungan nonlinear tidak begitu sulit (Mandasari et al., n.d.). Hubungan nonlinear 

mempunyai banyak manfaat dalam berbagai bidang terutama bidang ekonomi 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020). Hubungan nonlinear digunakan untuk mengetahui 

variabel-variabel yang saling mempengaruhui (Maskar & Dewi, 2020). Banyak model-

model hubungan nonlinear yang mendasarkan diri pada bentuk hubungan nonlinear 

(Puspaningtyas, 2019b). 

KAJIAN PUSTAKA  

Air Conditioner (AC)  

Air conditioner (AC) adalah mesin yang dibuat untuk menstabilkan suhu dan kelembapan 

udara di suatu ruangan (Puspaningtyas, n.d.). Alat ini digunakan untuk mendinginkan atau 

memanaskan, tergantung kebutuhan (Saputra & Febriyanto, 2019). Namun, AC sering 

disebut sebagai pendingin udara karena lebih banyak digunakan untuk menyejukkan 

ruangan (Saputra & Pasha, 2021). Meski AC adalah produk teknologi modern, konsep 

pendingin udara sudah dikenal sejak abad pertengahan, yaitu pada masa Romawi Kuno dan 

Persia (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Willis Haviland Carrier menjadi orang pertama 

yang menemukan AC modern berskala besar yang menggunakan energi listrik pada tahun 

1902 (Efendi et al., 2021). Sesuai namanya, air conditioner, AC memiliki fungsi untuk 

mengondisikan udara di sebuah ruangan agar terasa sejuk, nyaman, dan sehat (Anderha & 

Maskar, 2021). Ada tiga hal yang dapat dikondisikan atau diatur dengan menggunakan 

AC, yaitu suhu, kelembapan, dan kebersihan udara (Anderha & Maskar, 2020). Sebuah AC 

terdiri dari dua kumparan yang saling terhubung, yaitu kumparan evaporator yang 

diletakkan di dalam ruangan dan kumparan kondensator yang ditempatkan di luar ruangan 

(Dewi et al., n.d.). Kumparan tersebut berisi refrigeran yang mengalir secara terus-menerus 

(Fatimah et al., 2020). Prinsip kerja AC sangat sederhana, yaitu menjaga agar kumparan 

evaporator tetap dingin (lebih dingin dari suhu ruangan) dan kumparan kondensator tetap 

panas (lebih panas dari suhu atmosfer) (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Refrigeran yang 

mengalir akan menyerap panas dari dalam ruangan dan membuangnya ke luar ruangan 

(Parinata & Puspaningtyas, 2021). 
 

Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah suatu bentuk aktivitas manusia “(mathematic as a human activity)” 

(Darwis et al., 2020). Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai 

sangat memegang peranan rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien (Saputra, Darwis, et 

al., 2020). Oleh karena itu, pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh 

siswa. Belajar merupakan aktivitas manusia untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya. 

Belajar dapat dilakukan dengan berlatih atau mencari pengalaman baru (Utami & Dewi, 

2020). Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik berupa 

pengetahuan,sikap, maupun keterampilan (Putri & Dewi, 2020). Pembelajaran matematika 

adalah suatu proses interaksi belajar mengajar pelajaran matematika yang dilakukan antara 

siswa dan guru yang mana, proses tersebut merupakan sebagai suatu sarana (Utami & Ulfa, 

2021). Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi matematika (Ulfa, 2018). Pembelajaran matematika merupakan 

proses membangun pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill 

sesuai dengan, guru dosen menyampaikan materi, peserta didik dengan potensinya masing-
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masing mengkontruksikan pengertiannya tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill serta 

problem solving (Wulantina & Maskar, 2019b). 

Fungsi Non Linier 

Fungsi adalah hubungan matematis antara satu variabel dengan variabel lainnya. Fungsi 

Non Linier adalah hubungan matematis antara satu variabel dengan variabel lainnya, yang 

membentuk garis lengkung. Bentuk persamaan fungsi non linier merupakan pangkat lebih 

dari 1. Fungsi non linier merupakan bagian yang penting dalam amtematika untuk ekonomi. 

Karena pada umumnya fungsi-fungsi yang menghubungkan variabel-variabel ekonomi 

bentuknya tidak linier (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Oleh sebab itu dengan mempelajari 

bentuk-bentuk fungsi non linier dan memahami sifat-sifatnya akan sangat bermanfaat 

dalam mendalami teori-teori ekonomi. Model-model permasalahan yang dipilih untuk 

diterapkan dapat dilakukan lebih tepat dan mendekati keadaan yang sebenarnya . Fungsi 

non linier merupakan fungsi yang banyak sekali duginakan dalam ekonomi karena lebih 

mendekati keadaan nyata (Setiawansyah et al., 2020). Banyak masalah dalam ilmu 

ekonomi yang menggunakan fungsi non linier sebagai model. Meskipun demikian tidak 

semua aplikasinya dimuar disini. Aplikasi fungsi kuadratik yang di jelaskan, dibatasi 

fungsi permintaan dan penawaran (Puspaningtyas, 2019a). 

METODE  

Pembuatan penelitian ini menggunakan metode yang di sebut Studi Literatur (Saputra, 

Pasha, et al., 2020). Bahwa studi kepustakaan adalah dilakukan mencari data atau 

informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan 

publikasi yang tersedia di perpustakaan (Hikmah & Maskar, 2020). Studi kepustakaan 

adalah teknik pengumpulan datadengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 

masalahyang dipecahkan. Secara deskriptif, penulis mengartikan studi literature adalah 

cara menyelesaikan permasalahan dengan melihat sumber sumber yang pernah dibuat oleh 

sesorang dan berkaitan dengan permasalahan tersebut. Studi Literatur sangat erat hubungan 

nya dengan daftar pustaka (Dewi & Sintaro, 2019). Adapun teknik-teknik pengumpulan 

data yang digunakan di studi literature yaitu yang pertama Editing. Yang kedua  

orgennizing, yaitu mengorganisir data data yang di peroleh (Maskar & Dewi, 2021). Dan 

yang ketiga adalah finding, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil data yang 

telah di organisir menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode agar di hasilkan 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah (Very & Pasha, 2021).    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil  

 

1. Fungsi Penerimaan ( Menghitung Jumlah Penerimaan)  

Bentuk fungsi penerimaan total (total revenue) yang non-linear pada umumnya 

berupa sebuah persamaan parabola terbuka kebawah. Penerimaan total merupakan 

fungsi dari jumlah barang, juga merupakan hasil kali jumlah barang dengan harga 

barang per unit. Rumus dari macam-macam penerimaan yaitu:  

Rumus Penerimaan Total : TR = Q.P 

Rumus Penerimaan Rata Rata : AR : TR/Q  

Rumus Penerimaan Marjinal : MR : ∆TR/ ∆Q  
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Dimana :  

TR : Penerimaan Total  

AR : Penerimaan Rata-rata  

MR : Penerimaan Marjinal  

P : Harga Produk Perunit  

Q : Jumlah Produk yang Dijual  

 

2. Fungsi Permintaan, Penawaran, Keseimbangan Pasar  

Fungsi Permintaan dan Fungsi Penawaran yang kuadratik dapat berupa Potongan 

lingkaran, berupa potongan elips, hiperbola, dan parabola. Sementara 

keseimbangan pasar di tunjukan oleh kesamaan fungsi permintaan dan fungsi 

penawaran ( Qd = Qs ). 

Rumus Fungsi permintaan akan suatu barang :  

Qd = a - bP  

Rumus Fungsi Penawaran Suatu Barang :  

Qs = a + bP  

Rumus Keseimbangan :   

Qd = QS  

Dimana  

Qd = Jumlah permintaan  

Qs = Jumlah Penawaran  

a = Konstanta  

b = Koefisien Pengarah  

P = Tingkat Harga  

 

Pembahasan  

Dibagian ini kita akan membahas tentang manfaat dari analisis yang di lakukan pada 

bagian hasil yaitu manfaat analisis fungsi penerimaan dan manfaat analisis fungsi 

permintaan, fungsi penawaran dan keseimbangan pasar berdasarkan studi kasus pada 

makalah ini yaitu AC Sharp 1PK.  

1. Manfaat Analisis Fungsi Penerimaan pada Produk AC Sharp 1PK. Fungsi 

penerimaan disebut juga fungsi pendapatan atau fungsi hasil penjualan yang di 

terima. Manfaat dari menganilis fungsi penerimaan adalah kita dapat 

menghitung keuntungan apabila memasarkan suatu barang dengan jumlah 

tertentu dan dan menghitung besaran kerugian apabila kita kurang memasarkan 

dari jumlah target untuk minimal keuntungan. Dengan menganalisis fungsi 

penerimaan produk AC Sharp kita dapat memperkiran seberapa banyak akan 

memproduksi AC Shrap 1PK Seperti diketahui AC Shrap tersedia dalam 

berbagai spesifikasi dan keunggulan masing masing. Menganalisis fungsi 

penerimaan juga akan memperkecil resiko kerugian untuk produsen dan bagian 

pemasaran perusahaan AC Shrap.  

2. Fungsi Analisis Permintaan, Penawaran, dan Keseimbangan Pasar produk AC 

Sharp 1PK. Biasanya, tinggi permintaan akan mempengaruhi harga. Sebaliknya, 

rendahnya permintaan juga akan membuat harga semakin rendah.Fungsi 

permintaan adalah sebuah data atau kajian matematis yang berguna untuk 

menganalisis harga dan perilaku konsumen. Jadi manfaat dari menganalisa 

permintaan Produk AC Sharp 1PK adalah membantu perusahaan AC Sharp 

untuk meramalkam analisis pasar AC Sharp 1PK. Manfaat dari analisa Fungsi 
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penawaran adalah membantu perusahaan untuk menganalisa kemungkinan-

kemungkinan berapa banyak produsen AC Sharp 1PK yang akan di produksi  

 

Manfaat menganalisa keseimbangan pasar AC Sharp 1PK Adalah menentukan 

keseimbangan antara harga jual produk AC Sharp 1PK dan kualitas produk AC tersebut. 

Ketidakseimbangan akan terjadi saat harga dengan jumlah yang ditawarkan tidak sesuai 

satu sama lainnya. Semakin tinggi harga dari sebuah batang akan melebihi keseimbangan, 

maka terjadi pergeseran yaitu terjadi kelebihan penawaran. Keberadaan jumlah barang 

yang ditawarkan melebihi dari jumlah yang diminta, inilah salah satu penyebab yang 

terjadi pada kelebihan penawaran. 

Contoh Soal  

Fungsi Permintaan akan AC Sharp 1PK di tunjukan oleh persamaan Qd = 19 – P2, 

sedangkan fungsi penawarannya adalah Q = -8 + 2P2. Berapakah harga dan jumlah 

keseimbangan yang tercipta di pasar? 

Penyelesaian :  

Keseimbangan Pasar   

 Qs = Qd  

 19 – P2 = -8 + 2P2  

 P2 = 9  

 P = √9 = 3  

 Q = 19 – P2  

 = 19 – P3  

 Q = 10 = Qe  

Maka, Harga dan jumlah keseimbangan pasar adalah E(10,3) 

SIMPULAN  

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, Kesimpulan yang dapat di ambil untuk 

makalah ini adalah car menghitung pendapatan penjualan produk AC Sharp 1PK adalah 

dengan menggunakan Rumus Fungsi Penerimaan yaitu :  

TR = Q.P 

Manfaat dari Menganalisis Fungsi Penerimaan secara garis besar adalah produsen dapat 

menghitung keuntungan yang di peroleh dari pemasaran AC Sharp 1PK. Manfaat dari 

menganalisis Fungsi Permintaan Secara garis besar adalah membantu produsen 

meramalkan permintaan. Produk AC Sharp 1PK adalah membantu perusahaan AC Sharp 

untuk meramalkam analisis pasar AC Sharp 1PK. Kemudian Manfaat dari menganalisa 

Keseimbangan Pasar secara garis besar adalah Produsen AC Sharp menentukan 

keseimbangan antara harga jual produk AC Sharp 1PK dan kualitas produk AC tersebut. 
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